BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI DATA HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Sebelum Penelitian

MTs Sunan Barmawi Demak merupakan salah satu Malras
Tsanawiyah yang terdapat di kota Demak. Dari habservasi awal,
kondisi peserta didik MTs Sunan Barmawi dalam @ogembelajaran
cenderung pasif. Peserta didik tidak dituntut uriialajar secara aktif dan
mandiri. Peserta didik terbiasa mendengarkan pesgel dari pendidik,
menulis hasil pembelajaran dan bertanya. Namurrizedidik yang dapat
bertanya kepada gurunya pun hanya beberapa sigavaDean terkadang
hanya peserta didik yang sama yang dapat mengapddanyaan. Dari
kondisi pembelajaran yang demikian, tentu saja tdhpadampak pada
hasil belajar yang diperoleh. Terlihat hanya beberpeserta didik yang
dapat memenuhi standar nilai yang ditentukan.

Mencermati dari permasalahan diatas, peserta diéikbutuhkan
suatu pembelajaran yang aktif, pembelajaran yarmgptdanenyatukan
ketiga aspek dalam pembelajaran yaitu aspek kégagpek afektif dan
aspek psikomotorik terutama pada materi asam daa. ldimana pada
materi ini tidak terdapat perhitungan-perhitungaangy memerlukan
penalaran logis dan konsep abstrak. Siswa tentn alexasa bosan jika
pembelajaran bersifat monoton, sehingga siswa ttdakotivasi untuk
aktif mencari informasi sendiri, karena kegiataswsi saat pembelajaran
hanya duduk, dengar dan mencatat apa saja yan@gkkkaoleh gurunya.
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba membeegrattif pembelajaran
yang menggunakan media bahan ajar. Media yang akgundisesuaikan
dengan materi asam dan basa. Sehingga dalam pgemdelaini,
diharapkan akan membangkitkan motivasi pesertak didirena media
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bahan ajar akan memberikan gambaran tentang nsgam dan basa,
yang kemudian pembelajaran tersebut disertai dengeaktikum.
Praktikum inilah akan memperjelas lagi konsep ytigh diterima oleh
setiap peserta didik. Peserta didik dapat mengalseoara langsung,
mengikuti proses, mengamati prosesnya dan dapaganalisis hasil yang
telah diperoleh.
. Tahap Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan bahgm kimia
sebagai media pembelajaran pada materi asam daa Hapat
meningkatkan hasil belajar kimia kelas VII MTs San8armawi.
Pelaksanaan pembelajaran di MTs Sunan Barmawiputetahap berikut:
a. Tahap Persiapan
Bentuk penelitian ini adalah penelitian pengembanganana
dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 kelas y&idlas kecil dan kelas
besar. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua katioba yang telah
dilaksanakan dengan tahapan perencanaan desaidasvatlesain,
perbaikan desain, serta ujicoba. Sebelum penelibanangsung
peneliti menyusun instrument tes yang akan digumakeperti
menyusun 50 butir soal yang digunakan untuk mehgetaspek
kognitif peserta didik yang diteliti, silabus daencana pelaksanaan
pembelajaran, menyusun angket, lembar observagjgépan peserta
didik terhadap bahan ajar yang telah diajukan kap#dh ahli.
Pengujian pertama dilakukan pada kelas kecil yardjrt dari 6 siswa
yang dilaksanakan pada tanggal 6 September 20h@ydian setelah
berhasil akan diimplementasikan di kelas besarlatetenendapat
persetujuan dari tim ahli.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di dua kelds kalas
VIIB untuk kelas kecil dan VIIC untuk kelas besaFahapan
pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat adalah Babélerikut :
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Tabel 4.1 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Materi Kelas Kecil Kelas Besar

Pertama  Asam dan basa Pretest Pretest

Kedua Pelaksanaan Pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran

menggunakan mediamenggunakan
bahan ajar dalammedia bahan ajar
jumlah 6 siswa. yang sudah diuji
coba dikelas kecil.
Ketiga Pembelajaran Pembelajaran
menggunakan metodemenggunakan
demonstrasi. metode
demonstrasi,
kemudian diskusi

secara kelompok.

Keempat Praktikum Pembelajaran Pembelajaran
menumbuhkan mengunakan mengunakan
minat praktikum. praktikum dengan
entrepreneurship modul yang telah

dikembangkan dari
kelas kecil.

Kelima Evaluasi Evaluasi Evaluasi

Dari tabel tahapan pelaksanaan pembelajaran pdas lkesar
dan kelas kecil diatas dapat dijabarkan sebagdiuter
1) Proses Pembelajaran Pada Kelas Kecil
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kecil dimalda p

tanggal 9 Oktober pada pertemuan pertama dan kédngkah-

langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut :

a) Pretest.

b) Setiap peserta didik mendapatkan satu modul bghan a



f)

9)
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Peserta didik menyimak dengan seksama materi yang
dijelaskan oleh guru melalui modul bahan ajar taute

Peserta didik membuat catatan materi penting dasil h
penyimakan tersebut.

Masing-masing anggota saling bertukar informasi dasil
catatannya masing-masing.

Masing-masing anggota menambah pengetahuannya rdenga
saling bertanya kepada anggota yang lain.

Masing-masing peserta didik memaparkan hasil diskas
masing-masing kepada semua kelas.

Pada pertemuan ketiga di kelas kecil, kegiatan

pembelajaran menggunakan metode demonstrasi désggkah-

langkah sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

f)
9)

h)

Masing-masing peserta didik berkumpul dengan kettknpa
masing-masing.

Peserta didik menyiapkan bahan dan alat yang dieanl
untuk praktikum asam dan basa.

Peserta didik menyiapkan petunjuk praktikum, yar@na
menjadi panduan pada saat praktikum berlangsung.
Masing-masing kelompok memulai praktikum dengan guogn
satu persatu bahan yang akan diuji (air sabun,, @ikgaram,
soda kue, sampo, vitamin C) dengan menggunakaraskert
lakmus biru dan lakmus merah.

Masing-masing saling bekerja sama dengan baik.
Masing-masing anggota mencatat hasil dari praktikum
Masing-masing kelompok membersihkan bahan danyalag
telah digunakan.

Masing-masing kelompok membuat laporan dari hasil

praktikum.
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Pada pertemuan keempat di kelas kecil, kegiatan
pembelajaran menggunakan metode praktikum dengagkda-
langkah sebagai berikut :

a) Masing-masing peserta didik berkumpul dengan kettknpa
masing-masing.

b) Peserta didik menyiapkan bahan dan alat yang dixanml
untuk praktikum asam dan basa untuk menumbuhkamatmin
entrepreneurship (Kelompok 1 membuat selai jeredasgkan
kelompok 2 membuat sabun colek).

c) Peserta didik menyiapkan petunjuk praktikum, yar@gna
menjadi panduan pada saat praktikum berlangsung.

d) Masing-masing anggota mencatat hasil dari praktikum

e) Masing-masing kelompok membersihkan bahan danyalag
telah digunakan.

f) Masing-masing kelompok membuat Ilaporan dari hasil
praktikum dan saling bertukar pendapat.

Pada pertemuan kelima, pembelajaran diisi dengaluasi
yang dapat mengukur tingkat keberhasilan pembalajgang telah
dilakukan.

2) Proses Pembelajaran Pada Kelas Besar

Pertemuan pertama pada kelas besar dilaksanakanlgad
Oktober 2010. Kegiatan pembelajaran pada kelas rbesa
menggunakan langkah-langkah pembelajaran samatis@pela
kelas kecil dengan jumlah siswa 40 dengan menggumakhan
ajar yang dikembangkan dari kelas kecil dan selgauttelah
direvisi dan divalidasi oleh tim ahli.

c. Tahap Evaluasi
Tujuan diadakannya evaluasi adalah untuk menget#juah
mana tingkat penguasaan peserta didik dalam meaiguaseri setelah

proses pembelajaran berlangsung.
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1) Data NilaiPretest Kelas Kecil
Dari hasil penelitan pada kelas kecil sebelum
dimanfaatkannya media bahan ajar sebagai media glajatan
nilai maksimal yang diperoleh = 46, sedangkan nieaendah
diperoleh = 16. Rentang nilai (R) = 30, sedangkamybknya kelas
(k) diambil 4 kelas dan panjang kelas (P) adaldtelds. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut
Tabel 4.2. Daftar Distribusi Nildtretest Kelas Kecil

Kelas fi
16 - 23 2
24 - 31 2
32 - 39 0
40 - 47 2
Jumlah 6

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaf
perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapahalildi Lampiran
15.

2) Data Nilai Pretest Kelas Besar

Sebelum aktifitas pembelajaran dilakukan, tes ditak
untuk mengetahui perbandingan dengan kelas kec#asilH
penelitian pada kelas besar tersebut memiliki miaksimal yang
diperoleh = 63, sedangkan nilai terendah diperslelY. Rentang
nilai (R) = 46, sedangkan banyaknya kelas (k) diagkelas dan
panjang kelas (P) adalah 7,6 atau 8 kelas. Untoik Igelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut.
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Tabel 4.3. Daftar Distribusi Nildretest Kelas Besar

Kelas f
17 - 25 8
26 - 34 9
35 - 43 15
a4 - 52 5
53 - 61
62 - 70 1
Jumlah 40

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas dariltabe
diatas, maka daftar perhitungan distribusi frekuégrsebut dapat
dilihat di Lampiran 15.

Data NilaiPosttest Kelas Kecil

Data ini diperoleh pada kelas kecil setelah proses
pembelajaran berlangsung, dimana dalam proses [egarbe
memanfaatkan media bahan ajar sebagai media pgarbalaDari
data inilah akan membuktikan efektif atau tidakmyadia bahan
ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajadia bahan
ajar akan dianggap efektif apabila hasil pembelajantara kelas
kecil dengan kelas besar lebih jauh perbandingannya

Hasil penelitian pada kelas kecil nilai maksimalnga
diperoleh = 74, sedangkan nilai terendah dipereld®. Rentang
nilai (R) = 24, sedangkan banyaknya kelas (k) diamkelas dan
panjang kelas (P) adalah 6,5 atau 6 kelas. Untoik Igelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4. Daftar Distribusi NildPosttest Kelas Kecll

Kelas i f
50 - 56 1
57 - 63 1
64 - 70 2
71 - 77 2

Jumlah 6
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5)
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Untuk memberikan gambaran yang lebih luas dariltabe
diatas, maka daftar perhitungan distribusi frekuégrsebut dapat
dilihat di Lampiran 22.

Data NilaiPosttest Kelas Besar

Hasil pembelajaran di kelas besar diperoleh datagya
inilah yang akan menjadi perbandingan dengan Ketad. Dari
hasil penelitian setelah proses pembelajaran ditakypada kelas
besar ini diperoleh bahwa nilai maksimal yang dijper = 93,
sedangkan nilai terendah diperoleh = 56. Rentalay (R) = 37,
sedangkan banyaknya kelas (k) diambil 6 kelas danjapg kelas
(P) adalah 6 kelas. Untuk lebih jelasnya dapahalilpada Tabel
4.5 berikut :

Tabel 4.5. Daftar Distribusi Nildtosttest Kelas Besar

Kelas i f
53 — 59 3
60 ~— 66 8
67 — 3 10
742 — 80 13
g1 ~— 87 3
gg ~— 94 2

Jumlah 40

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas dariltabe
frekuensi diatas, maka daftar perhitungan distribisskuensi
tersebut dapat dilihat di Lampiran 22. Perhitundan hasil t-test
yang diperoleh kelas kecil dan kelas besar, mekiaju adanya
perbedaan yang signifikan. Dimana, nilai tertinggri test pada
kelas kecil mencapai 74, sedangkan pada kelas besarapai 93.
Data Observasi Aspek Psikomotorik Peserta didika&&ecil Dan
Kelas Besar

Dalam penelitian ini metode observasi digunakarukint
mengetahui aktivitas peserta didik yang merupak¢ahssatu hasil
belajar pada aspek psikomotorik. Data observaserdiph dari

aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajdergan metode
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eksperimen. Metode eksperimen dalam pembelajaegptildasikan
dengan kegiatan praktikum asam dan basa. Baiks kietmil
maupun kelas besar menggunakan pembelajaran dengiue
eksperimen dengan langkah-langkah yang digunakawa.sRata-
rata nilai di kelas kecil pada praktikum pertambesar 73,33 dan
praktikum keduanya sebesar 75,33. Sedangkan mitatrata di
kelas besar pada praktikum pertama sebesar 74i8prdétikum
keduanya sebesar 76,20.

6) Data Angket Aspek Afektif Peserta didik

Data Angket Aspek Afektif dapat pula diperoleh idar

angket belajar peserta didik untuk aspek afektdtaRata nilai
afektif siswa di kelas kecil sebesar 67 sedangkakelhs besar
sebesar 71. Pada aspek ini pun menjadi salah kataruberhasil
tidaknya suatu pembelajaran, sebab dalam prosebegba@aran
tidak hanya pada sisi kognitif saja. Namun, haslajar mencakup
tiga aspek yang berperan didalamnya yang diantargaiyu aspek
psikomotorik dan aspek afektif.

7) Data Tanggapan Terhadap bahan ajar

Penelitian ini mengkaji bahan ajar yang dimanfaatka

untuk media pembelajaran. Dan untuk mengetahuitifakau
tidaknya bahan ajar dalam pembelajaran. Dari lthkdlas kecll
inilah, yang akan mengungkap keefektifan dari méeslisebut.

B. ANALISISDATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS
Analisis data berperan penting dalam suatu peaelitiDalam
penelitian ini, analisis data dapat meliputi :
1. Analisis Data Tahap AwaD@ata Pretest)
Analisis awal dilakukan setelah proses belajar ragmg
berlangsung. Data yang telah diperoleh pada keda8 &#an kelas besar
kemudian dianalisis untuk mengetahui normalitasmdgenitas, dan

kesamaan di antara dua rata-rata kelas.
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a. Uji Normalitas (DatePretest)

Uji normalitas datapretest dilakukan untuk mengetahui
normalnya sebaran peserta didik sebelum mendafdakpan. Rumus
yang digunakan adalathi kuadrat. Dengan kriteria pengujian adalah
tolak Ho X’hiung > X tabat UNtuk taraf nyatar =0,05 dan dk = 6 - 1 dan
terima H,xzhitung < X?1apa. Hasil uji normalitas datpretest kelas besar
dan kelas kecil dapat dilihat Tabel 4.6
Tabel4.6. Daftar UjiChi Kuadrat Nilai Pretest Kelas Kecil Dan Kelas Besar

No Kelas Kemampuan X piung X tabel Ket
1. Kecil Pretest 7,6015 7,81 Normal
2. Besar Pretest 10,430 11,1 Normal

Terdistribusi normal, tidak adanya perbeddamtuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 16 dan Lamplia
b. Uji Homogenitas (Dat&retest)

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui sukélas
bersifat homogen. Pengujian homogenitas data dimkuwengan Uji
Varians. Suatu populasi dikatakan homogen ktk@ung < F tane. Data
perhitungan varians, dapat dilihat pada Tabellerikut.

Tabel 4.7. Sumber Data Perhitungan Variddat&Pretest)

Sumber Variasi Kelas kecil Kelas besar
Jumlah 176 1423
n 6 40
X 29,333 35,575
Varians (3 151,467 123,994
Standart deviasi (s) 12,307 11,135

Dari data diatas, maka dapat dihitung dengan rumusvarian,
berikut :

_ variansterbesar
" variansterkeg!
= 151,467 /123,994

=1,222
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Untuk a = 5% dengaadlengan diembilang= Nb- 1 = 40 - 1 = 39 dan
dKpenyebur= NK — 1 = 6 - 1 = SdiperolehF (apet = 4,46 KarenaF piwng < F
tabd Maka dapat disimpulkan data yang diuji umpuétest antara kelas
kecil dan kelas besar adalah homogen atau mempuayians yang
sama. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihadrseterperinci pada
Lampiran 18.

c. Pengujian Hipotesis (Dafretest)

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk menpptésis
sehingga dapat diketahui adanya perbedaan diatiareata-rata kelas
yaitu dikelas kecil dan kelas besar. Rata-rata &ekklas dikatakan
tidak berbeda apabildna < thiung < tane- Ringkasan analisis uitest
dapat dilihat pada Tabel 4.8. sebagai berikut.

Tabel 4.8. Ringkasan Analisis Uji t-te8dtaPretest)

Sumber Variasi Kelas kecil Kelas besar
Jumlah 176 1423
n 6 40
X 29,333 35,575
Varians (8) 151,467 123,994
Standart deviasi (s) 12,307 11,135

Dari perhitungan diperoleh thitung =1,265 dary = 2,000,
dengan taraf signifikansi= 5%, dk =nl1 +n2-2=40+6-2=44
dengan peluang = 1e- = 1 - 0,05 = 0,95. Maka, dapat disimpulkan

bahwat berada pada daerah penerimaamtidgaatidak adanya

hitun
perbedaan Siantara dua rata-rata, artinya kedaasdata. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19.

2. Analisis Data Tahap Akhiata Posttest)

a. Uji Normalitas (DatePosttest)
Uji normalitas dataposttest dilakukan untuk mengetahui

normalnya sebaran peserta didik setelah mendapakpan. Rumus
yang digunakan adalathi kuadrat. Dengan kriteria pengujian adalah

tolak Ho X?hiung > X tabat UNtuk taraf nyatar =0,05 dan dk = 6 - 1 dan
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terima H X%hiwng < X tabe- Hasil uji normalitas datposttest kelas
besar dan kelas kecil dapat dilihat Tabel 4.9. gaidaerikut.
Tabel4.9. Daftar UjiChi Kuadrat Nilai Posttest Kelas Kecil Dan Kelas

Besar
No Kelas Kemampuan X% piung X tabel Ket
1. Kecll Posttest 54122 7,81 Normal
2. Besar Posttest 4,4783 11,1 Normal

Dari data pada tabel di atas, maka kedua datastebdisi
normal. Untuk lebih perhitungannya dapat dilihatlgpd.ampiran 23
dan Lampiran 24.

Uji Homogenitas (Dat®osttest)

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui sukélas
bersifat homogen. Pengujian homogenitas data diakuwengan Uji
Varians. Suatu populasi dikatakan homogen ktk@ung < F tane. Data
perhitungan varians, dapat dilihat pada Tabel 4&bagai berikut.

Tabel 4.10 Sumber Data Perhitungan Vari@ataPosttest)

Sumber variasi Kelas Kecil Kelas Besar
Jumlah 595 2988
n 6 40
X 65,833 74,700
Varians (%) 77,767 85,549
Standart deviasi (S) 8,819 9,249

Dari data diatas, maka dapat dihitung dengan rumus uji maria

berikut : .
_ variansterbesar

hing =\ ariansterked
= 85,54977,767

=1,100
Untuk a = 5% dengaglengan diembilang= Nb- 1 =40 - 1 = 39 dan
dKpenyebur= NK — 1 = 6 - 1 = SdiperolehF tape = 4,46.KarenaF piwung < F
b Maka dapat disimpulkan data yang diuji umpdsttest antara

kelas kecil dan kelas besar adalah homogen ataupurgmi varians
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yang sama. Perhitungan uji homogenitas dapat t#ieara terperinci
pada Lampiran 25.
Pengujian Hipotesis (DafRosttest)

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk merjpgitesis
sehingga dapat diketahui adanya perbedaan diatiareata-rata kelas
yaitu dikelas kecil dan kelas besar. Rata-rata &ekklas dikatakan
tidak berbeda apabildna < thiung < tane- Ringkasan analisis uitest
dapat dilihat pada Tabel 4.11. sebagai berikut.

Tabel 4.11 Ringkasan Analisis Uji t-tBataPosttest)

Sumber variasi Kelas Kecil Kelas Besar
Jumlah 595 2988
n 6 40
X 65,833 74,700
Varians (8 77,767 85,549
Standart deviasi (S) 8,819 9,249

Dari perhitungan diperolefiung=2,207 dartane = 1,68 dengan
taraf signifikansio= 5%, dk =nl1 +n2 —2 =40 + 6 - 2 = 44 dengan
peluang =1 o = 1 - 0,05 = 0,95. Maka, dapat disimpulkan bahwa
berada pada daerah penerimaan Ha atau didaeralak@mélo artinya
adanya perbedaan diantara dua rata-rata, artirdraakaata tidak sama.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lam2iéa
. Analisis Data Observasi Aspek Psikomotorik

Dalam penelitian ini metode observasi digunakanukint
mengetahui aktivitas peserta didik dalam matermadan basa. Data
ini diambil ketika peserta didik melakukan pembeadan dengan
praktikum, baik dikelas kecil maupun dikelas be&aaktikum inilah
yang akan memperlihatkan aktifitas peserta didik lada
mengaplikasikan materi yang telah didapatkan bailkkedas kecil
maupun di kelas besar. Untuk lebih jelasnya dapifitat pada Tabel
4.12 sebagai berikut.
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Tabel 4.12. Rekapitulasi observasi psikomotorilep@sdidik
Kelas  Praktikum 1  Praktikum 2
Kecil 73,33 75,33
Besar 74,85 76,20

Untuk lebih jelasnya rekapitulasi jumlah skor olasr ranah

psikomotorik kelas kecil dan kelas besar dapahalilpada Lampiran
29 dan Lampiran 30.
. Analisis Data Angket Aspek Afektif

Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa yang merupakan hasdjdresiswa ranah
afektif. Untuk data hasil penelitian aspek afektifkelas kecil nilai
yang dicapai 404. Dengan jumlah peserta didik 6 jdariah seluruh
soal ada 20 soal, sehingga terdapat 120 jumlahuselya sedangkan
tiap soal terdapat 5 kategori. Oleh karena itu,gdanmenggunakan
rumus persentase jawaban tanggapan peserta dadékddpat dihitung

sebagai berikut.

R
NP =5M x 100

404
=———X
(120 % 5)

=67%
Sedangkan data dari hasil penelitian pada aspé&kifadekelas

100

besar mencapai nilai rata-rata 2836. Dengan juratai 20, jumlah
peserta didik 40 siswa dan terdapat 5 kategori yamga. Oleh karena
itu, ada 800 jumlah seluruhnya, dengan menggunakarus yang

sama dapat dihitung sebagai berikut.

R
NP =% x 100

2836
(800 x 5)

=71%

x 100
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Dari perhitungan diatas, hasilnya dapat dikategoriengan
menggunakan pedoman penilaian yang tercantum pabtiel B.13.
sebagai berikut.

Tabel 4.13. Pedoman Penilaian

Tingkat Nilai Bobot Predikat
Penguasaan Huruf

100 % A 4 Istimewa
76 —99 % B 3 Baik sekali
60 — 75 % C 2 Baik

<60 % D 1 Kurang

Hasil penelitian pada aspek afektif di kelas ketah kelas
besar dapat dirangkum pada Tabel 4.14. berikut.
Tabel 4.14. Rekapitulasi Angket Aspek Afektif Resd®idik

No. Kelas Jumlah % Kriteria
1 Kecil 404 67 Baik
2 Besar 2836 71 Baik

Jumlah 3240

Untuk lebih jelasnya rekapitulasi jumlah skor oliasr ranah
psikomotorik kelas kecil dan kelas besar dapahalilpada Lampiran
32 dan Lampiran 33.

Analisis data angket tanggapan terhadap bahan lmeaorientasi
chemoentrepreneurship

Penelitian ini mengkaji bahan ajar yang dimanfaatkatuk
media pembelajaran dan untuk mengetahui efekitif adaknya bahan
ajar dalam pembelajaran. Dari kelas kecil inilahng/aakan
mengungkap keefektifan dari media tersebut. Dasil h@enelitian,
didapat rata-rata nilai 409. Dengan jumlah 6 pase€itlik sedang
jumlah 20 soal terdapat 5 kategori. Oleh kareng diengan
menggunakan rumus persentase jawaban tanggapateplidé, data

dapat dihitung sebagai berikut.
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R
NP =%m x 100

409
"~ (120 x 5)

=68%
Dari hasil tersebut, dapat dikategorikan denganoimech

x 100

penilaian yaitu baik. Sedangkan pada kelas bedapdt rata-rata nilai
2959. Dengan jumlah 40 peserta didik sedang jurdtakoal terdapat
5 kategori. Oleh karena itu, dengan menggunakarusupersentase

jawaban tanggapan peserta didik, data dapat ddhgabagai berikut.

R
NP  =5& x 100

2959

=74%

Untuk lebih jelasnya, perhitungan dari tanggaparaitap
bahan ajar dapat dilihat pada Lampiran 35 dan lean36.
. Analisis deskriptif efektivitas

Analisis keefektifan bertujuan untuk mengetahui kapa
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar maam dasa
berorientaschemoentrepreneurship ini cukup efektif atau tidak. Hasil
analisis keefektifan pembelajaran dengan menggundienan ajar
materi asam basa berorientasiemoentrepreneurship dapat dilihat
dari hasil belajar ranah kognitif, ranah afektdéndranah psikomotorik
yang berupa presentase rata-rata dari ketiganyagddedemikian skor
total efektivitas pembelajaran dengan menggunalkdwarp ajar materi
asam basa berorientasiemoentrepreneurship dari ketiga aspek diatas
dapat dilihat pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16 selbagikut.
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1. Perhitungan analisa keefektifan pembelajaran paglaskkecil
dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut.
Tabel 4.15 Skor total keefektifan pada kelas kecll

Aspek Banyaknya siswa Kriteria
dengan nilai 70.

3

Kognitif Kurang efektif
2
Afektif Kurang efektif
6
Psikomotorik Sangat efektif

Pembelajaran pada kelas kecil pada aspek kogsitifya
yang mendapat nilai 70 ada 3 siswa, pada aspekfaggwa yang
mendapat nilai 70 hanya ada 2 siswa dengan kritereng afektif.
Sedangkan pada aspek psikomotorik semuanya turgagad
kategori sangat efektif. Hal tersebut dapat disitkgou bahwa
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar materi bhasa
berorientasichemoentrepreneurship terhadap ketiga hasil belajar
siswa pada kelas kecil adalah cukup efektif.

2. Perhitungan analisa keefektifan pembelajaran paglaskbesar
dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut.
Tabel 4.16 Skor total keefektifan pada kelas besar

Aspek Banyaknya siswa Kriteria

dengan nilai 70.

" 28 :
Kognitif Cukup efektif
: 28 :
Afektif Cukup efektif
37
Psikomotorik Efektif

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa di kelas besaa

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar maten hasa
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berorientasichemoentrepreneurship terhadap ketiga hasil belajar
siswa pada kelas besar dikategorikan efektif.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini berangkat dari adanya keterbatasaku lpaket IPA
Terpadu kelas VII di MTs Sunan Barmawi, sehinggiamapembagian buku
paket tersebut kurang merata untuk siswa. Untukgomamgi masalah tersebut
peneliti mencoba membuat produk menggunakan meRetearch and
development (R&D), yakni metode penelitian yang digunakan wntu
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifaoduk tersebtit.
Produk dalam pengembangan ini adalah bahan ajaerimasam basa
berorientasichemoentrepreneurship (CEP). Pada kelas kecil maupun kelas
besar diberikan bahan ajar materi asam basa batasie
chemoentrepreneurship (CEP) yang telah divalidasi oleh tim ahli. Pematt
ini dilakukan pada tanggal 6 September s/d 28 Néden2010. Di mana
penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu yandirieatas 6 siswa di kelas
VIIB sebagai kelas kecil dan sebanyak 40 siswaethk VIIC sebagai kelas
besar.

Tahap pertama studi pendahuluan merupakan tahag atea
persiapan untuk pengembangan. Tahap ini terdisi &langkah pertama yaitu
studi kepustakaan, kedua survey lapangan dan kegggusunan produk
awal. Setelah tahap demi tahap dilakukan, kemua@alah membuat produk
yang masih kasar. Kemudian produk tersebut didikknsbersama tim ahli
(Suwahono M. Pd, Ratih Rizqi Nirwana, M. Pd, Dr. Hamdani Mu’in, M.
Ag dan Ali Mashudi). Dalam kegiatan diskusi inimtiahli memberikan
masukan-masukan. Beberapa masukan masukannya aé#lamn ada tulisan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, belumantmkan daftar isi,
jika menampilkan gambar harus ada sumbernya. Gotuk ypenyempurnaan

rancangan produk selanjutnya. Berdasarkan masuksokan tersebut

! Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
Cet. Ke5, him. 297.
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peneliti merevisi kembali agar menjadi produk ydelgih baik. Kemudian
hasilnya didiskusikan kembali bersama tim ahli. Bla&elanjutnya dilakukan
uji coba pertama (kelas kecil) di sekolah.

Selesai kegiatan pada tahap pertama studi pendehukegiatan
dilanjutkan dengan tahapan kedua (uji coba pengegaraproduk). Dalam
tahap ini ada dua langkah, langkah pertama melakuk&oba terbatas (kelas
kecil) dan langkah kedua uji coba lebih luas (kdédesar). Dalam uji coba di
di kelas kecil ini mengambil sampel di kelas VIiBbanyak 6 siswa (siswa-
siswa tersebut memiliki tingkat kecerdasan yandéda-beda yaitu tinggi,
sedang dan rendah), sebelum siswa menerima predulg diberi sogbretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

a. Uji coba terbatas
Dalam uji coba terbatas atau disebut kelas kecilnengambil
sampel di kelas VIIB sebanyak 6 siswa, sebelumasimenerima produk,
siswa diberi sogbretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Selama kegiatan pembelajaran, peneliti melakukaggraatan dan
pencatatan juga respon, aktivitas dan kemajuanjkemayang dicapai
siswa. Setelah beberapa pertemuan, peneliti mekalpesioalpostest dan
angket untuk mengetahui kemampuan siswa setelaldapah produk
bahan ajar tersebut. Berdasarkan data yang dipemimpulkan bahwa
tanggapan siswa terhadap bahan ajar sebesar 68§ardpredikat baik.
Berdasarkan data tersebut peneliti mengadakan pgnyeaan terakhir
sebelum uji coba lebih luas (kelas besar).
b. Uji coba lebih luas
Selama kegiatan pembelajaran di kelas kecil, pemaklakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap siswa. Pads pembelajaran di
kelas kecil masih ada peserta didik yang belum mayaaic indikator
ketuntasan. Hal ini karena pada uji coba kelasl lpmserta didik kurang
optimal, belum merata, hanya sebagian peserta galilg aktif di saat
proses pembelajaran. Peserta didik yang belum d&téfm pembelajaran

disebabkan mereka mungkin merasa malu, grogi tdktanya dan
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menjawab serta kurang percaya diri untuk berpendaggngemukakan
konsep asam dan basa. Alhasil di kelas kecil tgmggaiswa terhadap
bahan ajar sebesar 68% dengan predikat baik. Inantakan uji coba
produk harus diimplementasikan di kelas besar yajiticoba lebih luas
dilakukan dengan sampel yang lebih banyak di k€ld& sebanyak 40
siswa. Bahan ajar yang telah disempurnakan tersdibahdakan sesuai
dengan subjek uji coba kedua. Selama pelaksanaabetggaran di kelas
besar sama persis yang dilakukan di kelas kecil, damperoleh data
sebesar 74% dengan predikat baik.

Dalam pelaksanaan antara kedua kelas tersebuts (kelal dan
kelas besar) diberpretest dan setelah selesai mempelajari semuanya
diberikanposttest. Hasilnya dibandingkan antara hgsiktest dan postest
pada kelas kecil dan kelas besar. Perbedaan &mmifintara kedua kelas
tersebut menunjukkan adanya pengaruh dalam penggtliadnan ajar.

1. Nilai Kemampuan AwalNilai Pretest)

Sebelum penelitian dilakukan kedua kelas, kelad kian kelas
besar terlebih dahulu dilakukan perlakuan yaitetest. Pada kelas
kecil didapat nilai rata-rata kelas sebesar 29a@8letlas besar sebesar
35,58. Dari perhitungan yang telah diperoleh batkgdua kelas
terdistribusi secara normal dan homogen, analisisebut dapat
dilihat pada Lampiran 16 dan Lampiran 17. Hal inemibuktikan
bahwa dalam pemilihan kelas tidak terpaut pada skedatentu.
Kemudian dilakukan pengujiart-test yang dapat dilihat pada
Lampiran 19. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedé&ntara dua
rata-rata kelas yaitu di kelas kecil dan kelas beRata-rata kedua
kelas dikatakan tidak berbeda apabtlge < thiung < tabe. Dari hasil
perhitungan diperolekywung =1,265 dantpe = 2,000, dengan taraf
signifikansia= 5%, dk = nl + n2 — 2 =40 + 6 - 2 =44 dengan q&ju
=1-a= 1-0,05=0,95 Maka, dapat disimpulkan bafmgg
berada pada daerah penerimaan Ho artinya tidakyadaerbedaan

diantara dua rata-rata, artinya kedua data sama.
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2. Nilai Kemampuan AkhirNilai Posttest)

Hasil penelitian ini diperoleh setelah penelitiataldukan. Pada
kelas kecil maupun kelas besar menggunakan bahadapm proses
belajar mengajar. Setelah daasttest diperoleh kemudian dilakukan
pengujian normalitas dan homogenitas kembali. Sletékdua data
normal, dapat dilakukan perlakuan berikutnya yaigngujian dengan
uji t-test. Dimana dengan ujitest, dapat diketahui perbedaan diantara
kedua kelas tersebut. Dari perhitungan diperdighy = 4,4783 dan
ttape = 11,1, dengan taraf signifikanst 5%, dk =nl + n2 -2 =40 +
6 - 2 = 44 dengan peluang = n= 1 - 0,05 = 0,95. Maka, dapat
disimpulkan bahwayiwng berada pada daerah penerimaan Ha atau
didaerah penolakan Ho artinya adanya perbedaanaddiadua rata-
rata. Selain itu dapat dilihat melalui rata-ratakdlas kecil sebesar
65,83 yang tuntas sebanyak 4 siswa dan rata-rateelds besar
sebesar 74,70 yang tuntas belajar sebanyak 35 .siBatm
pembelajaran ini terjadi perbedaan nilai-nilai kevre@danya beberapa
perbaikan yang dilakukan, karena setiap siswa sudempunyai
bahan ajar yang dapat dibawa kemanapun. Ini merkadakiswa
untuk gemar belajar.

3. Analisis Data Observasi Aspek Psikomotorik

Dalam penelitian ini disamping menggunakan metade jiga
menggunakan metode obsevasi. Metode obsevasi digunantuk
mengetahui aktivitas peserta didik yang merupalkaahssatu dari
hasil belajar pada aspek psikomotorik. Metode aodsievdalam
pembelajaran diaplikasikan dengan kegiatan praktikertama yaitu
mengidentifikasi bahan dengan menggunakan kerkasuis (lakmus
merah dan biru) dan praktikum kedua adalah praktikyang
menumbuhkan minaéntrepreneur bagi peserta didik. Peningkatan

aktivitas psikomotorik siswa dapat dilihat pada Ganmd.1. berikut:
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Gambar 4.1. Skor Ranah Psikomotorik

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa observasi yhApgroleh
di kelas kecil dan di kelas besar meningkat, hal terbukti
dipraktikum kedua nilai rata-rata aktivitas psikdordk lebih tinggi
dibandingkan praktikum yang pertama. Karena padktigum kedua
ini peserta didik lebih aktif, kreatif dan menyegkan.
Analisis Data Angket Aspek Afektif

Pada aspek ini juga menjadi salah satu ukuran sietigaknya
suatu pembelajaran, sebab dalam proses pembeldjdedn hanya
pada sisi kognitif saja. Namun, hasil belajar m&npa3 aspek yang
berperan didalamnya yang diantaranya yaitu aspgormpstorik dan
aspek afektif. Dalam aspek ini digunakan angketukimhemperoleh
data belajar peserta didik didalam aspek afekahah afektif diambil
dari proses pembelajaran di dalam kelas. Dari datgket dalam
proses pembelajaran IPA terpadu pada kelas keaoilkétas besar
mengalami peningkatan. Peningkatan ranah afektifesdapat dilihat

pada Gambar 4.2. berikut:
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Kelas Kecil Kelas Besar

Gambar 4.2. Skor Ranah Afektif

Hal ini terbukti dengan peningkatan nilai rata-rakéivitas afektif
di kelas kecil sebesar 67% dengan kategori bailaisgkan rata-rata
aktivitas afektif di kelas besar sebesar 71% detkgéegori baik.
Analisis data angket tanggapan terhadap bahan bmesrientasi
chemoentrepreneurship

Pada akhir pembelajaran siswa kecil maupun kelaarbdiberi
angket. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tapggasiswa
terhadap bahan ajachemoentrepreneurship tersebut. Tanggapan
terhadap bahan ajachemoentrepreneurship dapat dilihat pada
Gambar 4.3. berikut:

74% -
73% A
T2% A
T1% A
70% -
69% -
68% -
67% -
66% -
65% T f

Kelas Kecil {elas Besar

Gambar 4.3. Tanggapan Siswa Terhadap Bahan Aja
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Berdasarkan hasil prosentase angket tanggapandégrhaahan
ajar chemoentrepreneurship didapatkan nilai rata-rata siswa di kelas
kecil sebesar 68% dan termasuk dalam kategori Ba&#angkan nilai
rata-rata siswa di kelas besar sebesar 74% damagekmdalam
kategori baik.

Pada awalnya bahan ajetremoentrepreneurship hanya tersusun
atas:1. Judul

2. Daftar Isi

3. Kata Pengantar

4. Materi Asam Basa

a. Sifat Zat Asam Basa

b. Indikator Asam Basa

c. Tingkat Keasaman (pH)

d. Aplikasi Asam Basa Dalam Kehidupan Sehari-Hari
e. Daftar Istilah

f. Soal-Soal

5. Daftar Pustaka

. Pada proses pembelajaran di kelas kecil masilpesirta didik
yang belum mencapai indikator ketuntasan. Hal areka pada uji
coba kelas kecil peserta didik kurang optimal, ivelmerata, hanya
sebagian peserta didik yang aktif di saat prosesbpkjaran. Peserta
didik yang belum aktif dalam pembelajaran disebabkaereka
mungkin merasa malu, grogi takut bertanya dan mefaserta
kurang percaya diri untuk berpendapat mengemuk&kasep asam
dan basa. Di samping itu, pada saat praktikum negahpeserta didik
yang kesulitan merumuskan hasil praktikum dan karja kelompok
rendah. Selain faktor tersebut, kurang optimalngaepa didik di
kelas kecil terbiasa memperoleh materi pelajaranngaie
mendengarkan ceramah dari guru. Kebiasaan teridalilah mudah
untuk diubah oleh peserta didik, apalagi pada baj@nmateri asam

basa tersebut benar-benar ditekankan pada siswk belajar secara
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mandiri. Kekurangseriusan beberapa peserta didiffa pkegiatan

pembelajaran disebabkan kurangnya perhatian yangpemegaruhi

konsentrasi dan sikap peserta didik pada prosebglajaran.
Berdasarkan kekurangan di atas, peneliti merevaiab ajar

tersebut untuk perbaikan di kelas besar dengangeatamenciptakan

suasana terbuka yang dapat mengundang peserta ditikk

berpendapat mengemukakan konsep asam dan basasi¥ang@nnya

menjadi:

1. Judul

. Datftar Isi

. Kata Pengantar

. Standar Isi 2006

. Materi Asam Basa

a b~ W N

Sifat Zat Asam Basa

Indikator Asam Basa

Tingkat Keasaman (pH)

Aplikasi Asam Basa Dalam Kehidupan Sehari-Hari
InovasiChemoentrepreneurship (CEP)

- ® 2 0 T @

Rangkuman

g. Daftar Istilah

h. Soal-Soal
6. Daftar Pustaka

Di kelas besar pencapaian dari ketiga aspek betajmebut
semuanya meningkat (bisa dilihat di gambar) Sebageserta didik
sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran pegserta didik lebih
tertib dalam kegiatan praktikum, meskipun peseridikdmasih
membutuhkan bimbingan guru pada saat melakukarntikuak dan
menyusun laporan praktikum.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas kecil daaskbksar
ternyata dari ketiga aspek belajar peserta didikuyaspek kognitif,
aspek psikomotorik, aspek afektif mengalami peratghk. Maka
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diperoleh hasil belajar pada aspek kognitif mengalpeningkatan
nilai rata-rata sebesar 65,83 di kelas kecil menjdd70 pada kelas
besar. Hasil belajar pada aspek afektif di kelasl kbperoleh 67%
kemudian meningkat sebesar 71% di kelas besarngkala hasil
belajar pada aspek psikomotorik diperoleh nilaaratta sebesar 75,33
di kelas kecil dan meningkat sebesar 76,20 dengdegéri baik
sekali. Adanya peningkatan dari tiap-tiap aspelepasdidik dalam
proses pembelajaran dari kelas kecil ke kelas bd#arenakan
peserta didik memperoleh hal-hal baru yang mendak tidak
menjenuhkan sebab adanya bahan ajar berorientasi
chemoentrepreneurship peserta didik dituntut aktif belajar secara
mandiri. Karena peserta didik dapat memproses [emga
belajarnya menjadi sesuatu yang bermakna di kehidupyata
(konstektual).

Secara umum, hasil belajar pada ketiga aspek pelds kecil
maupun dikelas besar sudah mengalami kenaikan. idal
menunjukkan bahwa siswa tertarik dengan pembefajalengan
menggunakan media. Media pembelajaran sangatrbardalam hal
perolehan konsep dan ketrampilan siswa dalam mamigbelajaran,
terutama dalam hal ini adalah pelajaran IPA terppdda materi
pokok asam basa. Dimana materi ini tidak terdapdtifjungan yang
memerlukan penawaran logis dan konsep abstrak.aSieatu akan
merasa bosan jika pembelajarannya bersifat monstinngga siswa
tidak termotivasi untuk aktif mencari informasi den karena
kegiatan siswa saat pembelajaran hanya duduk, megadedan
mencatat apa saja yang dikatakan oleh gurunya.ddeadanya media
pembelajaran kimia khususnya materi pokok asam ldegaat
menciptakan suasana pembelajaran menjadi menyesrarsghingga
peserta didik tidak merasa bosan dalam menerimainS& dengan
menggunakan media bahan ajahemoentrepreneurship akan

membantu siswa mengingat lebih baik, menghemat uyabelajar
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lebih mudah, lebih cepat serta efisien. Karena sitanya tinggal
melihat bahan ajazhemoentrepreneur ship.

D. KETERBATASAN PENELITIAN
Meskipun dalam penelitian ini sudah dilaksanakapsmal mungkin,
namun peneliti menyadari bahwa dalam penelitiaardapat kesalahan dan
kekurangan. Hal tersebut dikarenakan keterbatastarbdatasan yang
dihadapi, yaitu antara lain :
1. Keterbatasan Waktu
Dalam penelitian ini, waktu penelitian yang tersedangat
terbatas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini eiign berusaha
memaksimalkan waktu yang tersedia. Sehingga dataydag diperlukan
dapat terpenuhi.
2. Keterbatasan Materi dan Tempat
Materi penelitian ini terbatas pada materi asam loiasa dengan
tempat penelitian di MTs Sunan Barmawi. Hal inittertya menjadi
keterbatasan, sebab hasil penelitian yang diperaldn berbeda jika
materi penelitian dan tempat penelitian pun berbeda
3. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak lepas dari pengetahuaan, olehnkart peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya peogetattimiah.
Namun, peneliti sudah berusaha semaksimal untukataekan penelitian

ini sesuai dengan kemampuan dan bimbingan darndos@bimbing.



